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Sanitasi pada umumnya merujuk kepada penyediaan sarana dan pelayanan 
pembuangan limbah kotoran manusia seperti urin dan kotoran. Istilah 'sanitasi' juga 
mengacu kepada pemeliharaan kondisi higienis melalui upaya pengelolaan sampah 
dan pengolahan limbah cair. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat aplikasi 
sistem manajemen pengolahan data sanitasi kelompok kerja air mineral penyehatan 
lingkungan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten 
Barru berbasis web yang dapat mempermudah pekerjaan dikantor tersebut. Dalam 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, jenis penelitian deskriptif 
yang digunakan adalah Design and Creation yang merupakan jenis penelitian untuk 
mengembangkan produk dibidang teknologi dan informasi. Sedangkan metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan wawancara. 
Analisis yang dilakukan adalah analisisi system dan analisis aplikasi. Metode 
pengembangan sistem yang digunakan adalah waterfall merupakan salah satu 
metode dalam System Development Lyfe Cycle (SDLC) yang mempunyai ciri khas, 
pengerjaan setiap fase harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke 
fase selanjutnya. 
Aplikasi ini diuji menggunakan uji black box yaitu menguji perangkat lunak 
dari segi spesifikasi fungsional. Pengujian yang dimaksudkan apakah fungsi-fungsi 
masukan dan keluaran dari perangkat sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 
Hasil dari pengujian aplikasi ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan 
semuanya berhasil dan diterima sesuai dengan keinginan. Kesimpulannya bahwa 
aplikasi penentuan kelulusan pelatihan kerja berbasis web adalah sebagai media 
untuk menyampaikan Informasi kelulusan pelatihan kerja agar lebih mudah dan 
efisien. 







A. Latar Belakang Masalah 
Kabupaten Barru adalah salah satu Kabupaten yang terletak di pesisir 
pantai Barat Propinsi Sulawesi Selatan dengan panjang garis pantainya 78 km. 
Tanggal 24 Pebruari 1960 merupakan tonggak sejarah yang menandai awal 
kelahiran Kabupaten Daerah Tingkat II Barru dengan ibukota Barru, berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 229 tahun 1959 tentang pembentukan daerah-daerah 
Tingkat II di Sulawesi Selatan.  
Dalam perencanaan dan pengembangan pembangunan suatu daerah 
termasuk kabupaten Barru, dibentuklah suatu lembaga pemerintah yang dikenal 
dengan nama Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA). 
BAPPEDA adalah badan yang merencanakan kegiatan dan jadwal operasional 
tahunan serta penganggaran badan perencanaan penelitian dan pengembangan 
daerah sebagai pedoman pelaksanaan tugas. Salah satu program kerja dari 
Bappeda adalah sanitasi total berbasis masyarakat, Sanitasi adalah perilaku 
disengaja dalam pembudayaan hidup bersih dengan maksud mencegah manusia 
bersentuhan langsung dengan kotoran dan bahan buangan berbahaya lainnya 
dengan harapan usaha ini akan menjaga dan meningkatkan kesehatan manusia. 
Dalam ajaran Islam diwajibkan kepada umatnya untuk hidup bersih, suci. Bersih 
adalah dasar peraturan Islam. Kebiasaan hidup bersih bagi umat Islam telah 






اﻮ ُِﻟﺰ َﺘ ْﻋﺎ َﻓ ىًذ َأ  َﻮُﻫ ْﻞ ُﻗ ۖ ِﺾﻴِﺤَﻤ ْﻟا ِﻦَﻋ َﻚ َﻧﻮُﻟ َﺄ ْﺴ َﻳَو 
 ۖ َنْﺮ ُﻬْﻄ َﻳ ٰ ﱠﱴَﺣ ﱠﻦُﻫﻮ ُﺑَﺮ ْﻘ َـﺗ َﻻَو ۖ ِﺾﻴِﺤَﻤ ْﻟا ِﰲ َءﺎَﺴِّﻨﻟا 
 َﱠɍا ﱠنِإ ۚ ُﱠɍا ُم َُكﺮَم َأ ُث ْﻴَﺣ ْﻦ ِم ﱠﻦُﻫﻮ ُﺗ ْﺄ َﻓ َنْﺮ ﱠﻬَﻄ َﺗ ا َذ ِﺈ َﻓ
 َﻦِﻳﺮ ِّﻬ َﻄ َﺘُﻤ ْﻟا ﱡﺐُِﳛَو َﲔِﺑاﱠﻮ ـﱠﺘﻟا ﱡﺐُِﳛ 
Terjemahnya : 
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu 
adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan 
diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati 
mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka 
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 




(Mereka bertanya kepadamu tentang haid), maksudnya haid atau 
tempatnya dan bagaimana memperlakukan wanita padanya. (Katakanlah, "Haid 
adalah suatu kotoran) atau tempatnya kotoran, (maka jauhilah wanita-wanita), 
maksudnya janganlah bersetubuh dengan mereka (di waktu haid) atau pada 
tempatnya (dan janganlah kamu dekati mereka) dengan maksud untuk 
bersetubuh (sampai mereka suci). 'Yathhurna' dengan tha baris mati atau pakai 
tasydid lalu ha', kemudian pada ta' asalnya diidgamkan kepada tha' dengan arti 
mandi setelah terhentinya. (Apabila mereka telah suci maka datangilah mereka) 
maksudnya campurilah mereka (di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu) 
jauhilah di waktu haid, dan datangilah di bagian kemaluannya dan jangan 





memuliakan dan memberi (orang-orang yang bertobat) dari dosa (dan menyukai 
orang-orang yang menyucikan diri) dari kotoran. (Tafsir Jalalayn). 
Kebersihan itu bersumber dari iman dan merupakan bagian dari iman. 
Dengan demikian kebersihan dalam islam mempunyai aspek ibadah dan aspek 
moral, dan karena itu sering juga dipakai kata “bersuci” sebagai padaman kata 
“membersihkan / melakukan kebersihan”. Ajaran kebersihan tidak hanya 
merupakan slogan atau teori belaka, tetapi harus dijadikan pola hidup praktis, 
yang mendidik manusia hidup bersih sepanjang masa, secara khusus Rasulullah 
SAW memberikan perhatian mengenai kebersihan. 
Pengelolaan sanitasi lingkungan merupakan kegiatan untuk menciptakan 
lingkungan sesuai standar, berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Kegiatan 
sanitasi lingkungan (environmental sanitation) adalah upaya pengendalian 
semua faktor lingkungan fisik manusia yang mungkin menimbulkan atau dapat 
menimbulkan hal-hal yang merugikan bagi perkembangan fisik, kesehatan dan 
daya tahan hidup manusia.  
Kebijakan dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia bahwa 
Puskesmas sebagai bagian dari sistem Kesehatan Nasional, sub sistem, dari 
kesehatan yang berada di Kabupaten/Kota, Provinsi dan Nasional. Sebagai 
sistem yang harus berjalan, Puskesmas dilengkapi dengan organisasi, memiliki 
Sumber Daya dan Program kegiatan pelayanan kesehatan. Program pokok 





karena mempunyai daya ungkit yang besar terhadap peningkatan derajat 
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.  
Ada 6 program pokok pelayanan kesehatan diantaranya program 
pengobatan, promosi kesehatan, pelayanan KIA dan KB, pencegahan penyakit 
menular dan tidak menular, kesehatan lingkungan dan perbaikan gizi 
masyarakat.  
Salah satu program pokok puskesmas yang berupaya untuk menciptakan 
kondisi lingkungan yang mampu menopang keseimbangan ekologi yang 
dinamis  antara manusia dan lingkungan untuk mendukung tercapainya kualitas 
hidup manusia yang sehat dan bahagia. 
Berkaitan dengan hal ini Rasulullah pernah bersabda:  
 ُﻩﱡﺮَﺷ ُﻦَﻣْﺆُـﻳ َو ُُﻩْﲑَﺧ ﻰَﺟْﺮُـﻳ ْﻦ َﻣ ْﻢ ُُﻛْﲑَﺧ  
Artinya : 
“Sebaik-sebaik kalian adalah orang yang diharapkan kebaikannya 
dan sedangkan keburukannya terjaga.” (HR. Tirmidzi).  
 
Syariat Islam menilai bahwa perbuatan atau pelayanan terbaik seseorang 
kepada orang lain pada hakikatnya ia telah berbuat baik untuk dirinya sendiri, 
Sebagai manusia beriman dan bijak, melayani manusia dengan sebaik-baiknya 
bukanlah hanya tugas petugas publik yang telah diberikan amanah oleh negara. 
Pada hakikatnya semua kita memiliki kewajiban yang sama. Akan tetapi, 





tugas pelayanan publik oleh instansi tertentu agar fungsi dan tujuan negara 
tercapai. 
Pengumpulan data dilakukan oleh Puskesmas, tetapi Puskesmas 
memiliki jumlah data yang tergolong dalam jumlah yang besar sehingga 
membuat pihak BAPPEDA kesulitan dalam mengontrol dan membuat laporan. 
Selain itu, keberadaan perangkat komputer tidak banyak membantu karena data 
disimpan dan dikelola oleh masing-masing pelaksana dan tidak ada kesatuan 
plaltform dalam penyimpanannya. Akibatnya dalam hal data pokok sekalipun, 
bisa perlu waktu lama untuk menemukannya bahkan terjadi kesalahan.  
Dalam proses tersebut banyak masalah yang didapatkan oleh BAPPEDA, 
masalah yang sering muncul adalah saat pencarian data, pengecekan data, 
pembuatan laporan. Selain itu minimalisasi timbulnya sampah, air limbah, 
limpasan air hujan merupakan upaya penting untuk mencapai sanitasi dasar yang 
layak bagi masyarakat.  
Demi untuk mempetahankan kesehatan serta memperindah kehidupan 
dalam bermasyarakat, sebab manusia perlu menjaga kebersihan lingkungan dan 
kebersihan diri agar sehat, tidak bau, tidak malu, tidak menyebarkan kotoran, 
atau menularkan kuman penyakit bagi diri sendiri maupun orang lain. 
Kebersihan badan meliputi kebersihan diri sendiri, seperti mandi, menyikat 
gigi, mencuci tangan, dan memakai pakaian,maupun kebersihan tempat tinggal, 
lingkungan serta untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan 





setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumberdaya manusia 
yang produktif secara sosial dan ekonomis kita harus tahu tentang manfaat 
menjaga kebersihan lingkungan, karena menjaga kebersihan lingkungan 
sangatlah berguna untuk kita semua karena dapat menciptakan kehidupan yang 
aman, bersih, sejuk dan sehat. 
Salah satu permasalahan yang sering terjadi di BAPPEDA adalah waktu 
yang cukup lama untuk mengumpulkan data dari PUSKESMAS. Untuk itu 
dibutuhkan suatu sistem yang menghubungkan antara PUSKESMAS ke 
BAPPEDA agar penanganan lebih cepat. 
Dari permasalahan di atas, melihat perkembangan teknologi informasi 
semakin berkembang dimana hampir di segala bidang pekerjaan membutuhkan 
teknologi informasi sebagai alat bantu dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain 
itu kebutuhan akan informasi yang cepat, tepat dan akurat merupakan suatu hal 
yang mutlak pada era yang serba cepat seperti saat ini. Olehnya itu dibutuhkan 
sebuah teknologi yang mampu memberikan pelayanan yang cepat dalam hal 
pengolahan data di PUSKESMAS dan BAPPEDA agar lebih teratur, jelas, tepat 
dan akurat. Dengan adanya aplikasi berbasis WEB maka BAPPEDA akan lebih 
mudah data selama memiliki koneksi jaringan internet tanpa harus 
mengeluarkan biaya. 
Dari beberapa penjelasan latar belakang di atas untuk itu dilakukan 
pengembangan serta solusi dengan cara memberikan suatu usulan rancangan 





Pengolahan Data Sanitasi Kelompok Kerja Air Mineral Penyehatan Lingkungan 
Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Barru 
Berbasis Web”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka 
disusunlah rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu 
bagaimana merancang dan membangun sistem manajemen pengolahan data 
sanitasi kelompok kerja air mineral penyehatan lingkungan pada Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Barru berbasis 
web? 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada 
pembahasan yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Sistem ini dapat menampilkan informasi mengenai kepala keluarga dan 
sarana jamban. 
2. Sistem ini dapat mengakomodir kebutuhan pembuatan laporan sanitasi. 
3. Website ini dirancang bersifat web dinamis 
4. User target aplikasi ini adalah BAPPEDA dan Puskesmas. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun deskripsi 





1. Informasi yang ditampikan sistem ini adalah data keluarga, data kecamatan, 
data puskesmas serta rekapitulasi data keseluruhan Puskesmas yang ada di 
Kabupaten Barru. 
2. Proses penyusunan berbagai laporan dapat meningkatkan kualitas yang 
dibutuhkan baik untuk kepentingan internal maupun laporan-laporan yang 
dibutuhkan oleh pihak eksternal. Selain itu dapat mempercepat pencarian 
informasi dan penampilan informasi dibidang pengelolaan kepegawaian, 
untuk kepentingan pengambilan keputusan. 
3. Website yang bersifat dinamis untuk mempermudah user dalam 
menggunakan aplikasi ini. 
4. Target pengguna aplikasi ini adalah BAPPEDA dan pihak Puskesmas se-
Kabupaten Barru 
D. Kajian Pustaka 
Dari uraian pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan dan 
dipaparkan tentang perlunya media untuk saling berbagi informasi,  adanya 
website diharapkan dapat memudahkan pengguna agar lebih sering untuk 
berinteraksi dan saling bertukar informasi. 
Ada banyak penelitian yang dilakukan dalam merancang aplikasi atau 
sistem untuk membantu dalam penyebaran informasi. Akan tetapi, metode dan 
media yang digunakan berbeda. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kebutuhan, 
perilaku masyarakat, dan juga teknologi yang digunakan.  
Beberapa referensi yang diambil dari penelitian sebelumnya yang 





Pengelolaan Administrasi PAMSIMAS (Penyediaan Air Minum dan Sanitasi 
Berbasis Masyarakat) Tirta Mulya Sejahtera di Desa Ngembalrejo” (Kuncoro, 
2014). Penelitian ini bertujuan mampu memberikan kemudahan dan informasi 
untuk para donatur.  
Penelitian diatas sama-sama membahas pengolahan data sanitasi.   
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah platform yang 
digunakan berbeda.  Pada penelitian sebelumnya masih menggunakan Visual 
Basic 6.0, sedangkan pada penelitian ini system yang akan di buat oleh penulis 
menggunakan bahasa php dengan MySQL yang dapat memberikan kemudahan 
dalam akses, proses serta pembuatan laporan, dan untuk mengakses aplikasi ini 
dapat berjalan di semua sistem operasi. Selain sistem yang akan dibuat memiliki 
tampilan yang tidak begitu tinggi sehingga tingkat spesifikasi yang dibutuhkan 
hanya sedikit, dikarenakan beberapa komputer dikantor dinas pendidikan 
Sulawesi selatan masih menggunakan sistem operasi windows xp.  
Penelitian kedua ini berjudul “Sistem Monitoring dan Evaluasi STBM 
(STBM Jakarta, 2015)”. Penelitian ini sama-sama membahas pengolahan data 
sanitasi. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang 
menjadi perbedaan ialah sistem yang akan dibuat oleh penulis memiliki sistem 
yang mengelolah data dilakukan secara langsung hingga pengimplementasian 
sistem dilingkungan administratife, akademis dan social psikologis.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun 
sistem manajemen pengolahan data sanitasi kelompok kerja air mineral 
penyehatan lingkungan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
(BAPPEDA) Kabupaten Barru berbasis web yang dapat mempermudah dan 
mempercepat penyebaran informasi di tiap Puskesmas dan BAPPEDA. 
2. Kegunaan pada Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil 
beberapa manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut : 
a. Bagi Dunia Akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti 
yang akan datang dalam hal pengembangan website organisasi 
kemahasiswaan. 
b. Bagi BAPPEDA 
Adapun manfaat yang akan diperoleh oleh BAPPEDA  adalah Sebagai 
berikut : 
1) Menyediakan pusat informasi bagi BAPPEDA maupun pihak luar 
untuk mencari segala informasi yang terkait dengan SANITASI. 
2) Menyediakan suatu sistem informasi SANITASI berbasis web yang 
ekslusif bagi seluruh anggota, di mana mereka bisa saling 
berinteraksi. 






c. Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan dan wawasan serta mengembangkan daya nalar 









A. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 
BAPPEDA adalah lembaga teknis daerah dibidang penelitian dan 
perencanaan pembangunan daerah yang dipimpin oleh seorang kepala badan 
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur / Bupati / 
Walikota melalui Sekretaris Daerah. 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah di bentuk berdasarkan pertimbangan : 
1. Bahwa dalam rangka usaha peningkatan keserasian pembangunan di daerah 
diperlukan adanya peningkatan keselarasan antara pembangunan sektoral 
dan pembangunan daerah. 
2. Bahwa dalam rangka usaha menjamin laju perkembangan, keseimbangan 
dan kesinambungan pembangunan didaerah, diperlukan perencanaan yang 
lebih menyeluruh, terarah dan terpadu 
Proses pembangunan merupakan suatu perubahan sosial budaya yang 
dapat bergerak maju atas kekuatan sendiri tergantung dari manusia dan stabilitas 
sosialnya; karena itu pembangunan tidak semata-mata upaya pemerintah saja, 
namun peran serta masyarakat pula memiliki kreatif dalam proses pembangunan. 
Pendapat lainnya mengutarakan bahwa pembangunan adalah suatu kenyataan 
fisik dan suatu keadaan jiwa yang diupayakan cara-caranya oleh masyarakat 





untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, pengertian lainnya pembangunan 
sebagai suatu usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan yang 
berencana, yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan 
pemerintah, menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa. 
Munculnya gagasan tentang perencanaan pembangunan daerah berawal 
dari pandangan (1) yang menganggap perencanaan pembangunan nasional tidak 
cukup efektif memahami kebutuhan warga negara yang berdomisili dalam suatu 
wilayah administratif dalam rangka pembangunan daerah. Menurut pandangan 
ini, pembangunan daerah hanya bersifat pembangunan oleh pemerintah pusat di 
daerah, sehingga masyarakat daerah tidak mampu mengakses pada proses 
pengambilan keputusan publik untuk menentukan nasib sendiri. (2) munculnya 
kebijakan pemerintah nasional yang memberikan kewenangan lebih luas kepada 
penyelenggara pemerintahan daerah dalam rangka penerapan kebijakan 
desentralisasi. (Anhar, 2015) 
B. Sanitasi Lingkungan  
Sanitasi lingkungan adalah status kesehatan suatu lingkungan yang 
mencakup perumahan, pembuangan kotoran, penyediaan air bersih, dan 
sebagainya. Banyak sekali permasalahan lingkungan yang harus dicapai dan 
sangat mengganggu terhadap tercapainya kesehatan lingkungan. Kesehatan 
lingkungan bisa berakibat positif terhadap kondisi elemen-elemen hayati dan 
non hayati dalam ekosistem. Bila lingkungan tidak sehat maka sakitlah 





tersebut. Perilaku yang kurang baik dari manusia telah mengakibatkan 


















Gambar II.2. MCK umum warga  
Jamban adalah suatu bangunan yang digunakan untuk membuang dan 





tersebut tidak menjadi penyebab penyakit dan mengotori lingkungan. Di tinjau 
dari sudut kesehatan lingkungan, kotoran manusia/tinja merupakan masalah 
yang sangat penting. Masyarakat di sekitar rumah pada umumnya membuang 
tinjanya di kakus/WC. Dan pengetahuan serta persepsi masyarakat cukup baik 
tentang pembuangan tinja seperti : setiap orang harus membuang tinjanya di 
WC, tinja yang dibuang secara sembarangan akan menjadi tempat bersarangnya 
beberapa jenis vector penyakit, tinja yang berserahkan akan memberikan 
dampak negative terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat dan 
masyarakat juga melibatkan dirinya untuk pengelolaan pembuangan tinja yang 
sehat. Sanitasi perumahan adalah usaha kesehatan masyarakat yang 
menitikberatkan dan pengawasan terhadap struktur fisik, dimana orang 
menggunakan sebagai tempat berlindung yang mempengaruhi derajat kesehatan 
manusia. Sarana sanitasi tersebut antara lain ventilasi, suhu, kelembaban, sarana 
pembuangan sampah, sarana pembuangan kotoran manusia dan penyediaan air 
bersih. Namun persepsi masyarakat tentang perumahan yang layak huni masih 
rendah yaitu sekitar 43%. Karena di lihat dari persepsi masyarakat tentang 
perumahan kurang baik dan kurang memahaminya seperti setiap orang harus 
mempunyai tempat tinggal yang layak/sehat, rumah sebagai tempat tinggal harus 
memenuhi syarat kesehatan, rumah yang tidak sehat akan memberikan 
kontribusi yang besar terhadap kejadian beberapa jenis penyakit, seharusnya 
juga selain pemerintah, masyarakat juga harus dilibatkan dalam penyediaan 





di sekitar rumah untuk menciptakan sanitasi perumahan yang sehat dan aman. 
(Melinda, 2009) 
Kesehatan lingkungan adalah karakteristik dari kondisi lingkungan yang 
mempengaruhi derajat kesehatan. Untuk itu kesehatan merupakan salah satu dari 
enam usaha dasar kesehatan masyarakat. Partisipasi masyarakat sekitar rumah 
masih rendah dalam melakukan upaya pengelolaan lingkungan seperti kegiatan 
kerja bakti atau kegiatan gotong royong, kurang mengikuti kegiatan pertemuan 
kepada anggota masyarakat lainnya dalam menjaga dan memelihara 
lingkungannya, kurang mengajak keluarga dan tetangga untuk selalu menjaga 
lingkungannya agar tetap sehat dan lestari, kurang memberikan ide dan masukan 
kepada pemerintah, kurang ikut berpartisipasi dalam mendukung kegiatan 
pemerintah. (Setiawati, 2015) 
Partisipasi masyarakat dalam perlindungan lingkungan juga sangat 
kurang baik karena di lihat dari masyarakat sekitar rumah masih membuang 
sampah sembarangan, membuang limbah secara tidak saniter, dan tempat 
berkembangbiakkan berbagai vector penyakit yang rawan dari akibat buang 
sampah sembarangan. Partisipasi masyarakat masih rendah dalam melakukan 
upaya perlindungan lingkungan, tingkatnya masih sekitar 50%. 
Peran serta masyarakat di sekitar rumah dalam pengelolaan lingkungan 
di tunjukkan oleh keterlibatan dalam perencanaan pelaksanaan kegiatan dan 





masyarakat dalam pengelolaan lingkungan masih berada pada kategori rendah 
sampai yang sedang yaitu sekitar 43%-63%.  
Rendahnya partisipasi tersebut di sebabkan karena warga masyarakat 
tidak mempunyai kepedulian terhadap pengelolaan lingkungan yang dilakukan 
oleh pemerintah. Warga masyarakat setempat tidak peduli karena mereka merasa 
tidak di ajak, tidak di beri upah 
Air adalah sangat penting bagi kehidupan manusia. Kebutuhan manusia 
akan air sangat kompleks antara lain untuk minum, masak, mandi, mencuci, dan 
sebagainya. Penyediaan air bersih yang terdapat pada masyarakat sekitar rumah 
cukup baik karena masyarakat tahu dan cukup melakukan tindakan yang baik 
seperti air yang di perlukan yaitu air bersih dan air yang tidak bersih sangat 
mengganggu kesehatan dan selain peran pemerintah, masyarakat sekitar juga di 
libatkan dalam pengelolaan air bersih.  
System penyediaan air bersih pada masyarakat sekitar rumah sangat di 
pengaruhi oleh dukungan dan persepsi masyarakat dalam merencanakan, 
melaksanakan program penyediaan air bersih dan menjaga atau memelihara 







Gambar II.3. Sistem penyediaan air bersih 
Air memang berperan penting dalam memegang aspek yang terkait 
dengan kegiatan sanitasi terhadap lingkungan, termasuk memegang peranan 
dalam kehidupan manusia. Kegiatan sanitasi tersebut diantara lain: 
a. Air sangat berperan penting dalam buruk atau baiknya kesehatan masyarakat 
dikaitkan dengan proses dan pengumpulan pembuangan limbah. 
b.  Air yang disiram saat buang air, baik besar maupun kecil memakan 40% dari 
keperluan air seluruh keluarga. 
c.  Pengelolaan air buangan/limbah, baik industri maupun rumah tangga perlu 
dikelola dengan baik. Jangan sampai buangan ini justru menjadi penyebab 
sakitnya masyarakat. 
d.  Selokan dan kanal yang memadai akan mengalirkan air hujan sehingga tidak 





itu juga menghindari terjadinya bencana banjir yang juga mengancam 
kesehatan masyarakat. (Alistina, 2012) 
C. Sanitasi Lingkungan Pemukiman  
Kesehatan perumahan dan lingkungan permukiman adalah kondisi fisik, 
kimia, dan biologi di dalam rumah, di lingkungan rumah dan perumahan 
sehingga memungkinkan penghuni mendapatkan derajat kesehatan yang 
optimal. Persyaratan kesehatan perumahan dan permukiman adalah ketentuan 
teknis kesehatan yang wajib di penuhi dalam rangka melindungi penghuni dan 
masyarakat yang bermukim di perumahan atau masyarakat sekitar dari bahaya 
atau gangguan kesehatan (Soedjadi, 2005). 





Gambar II.5. Warga membuat pembuangan kotoran 
D. Perancangan Sistem 
Pada saat hendak membuat sebuah sistem yang akan digunakan pada 
suatu organisasi atau instansi, setiap pengembang aplikasi diharuskan membuat 
sebuah rancangan dari sistem yang ingin dibuat. Rancangan ini bertujuan untuk 
memberi gambaran umum dari sistem yang akan berjalan nantinya kepada setiap 
stakeholder. Berikut ini terdapat pula beberapa teori mengenai pengertian 
perancangan sistem:  
1. Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2012) perancangan sistem adalah 
sekumpulan aktivitas yang menggambarkan secara rinci bagaimana sistem 
akan berjalan. Hal itu bertujuan untuk menghasilkan produk perangkat lunak 





2. Perancangan sistem adalah kegiatan merancang detil dan rincian dari sistem 
yang akan dibuat sehingga sistem tersebut sesuai dengan requirement yang 
sudah ditetapkan dalam tahap analisa sistem. (Jane, 2006). 
E. Konsep Dasar Informasi 
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang berarti bagi 
penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini 
ataumendatang. Dasar dari informasi adalah data, kesalahan dalam mengambil 
atau memesukkan data, dan kesalahan dalammengolah data akan menyebabkan 
kesalahan dalam memberikan informasi. (Supriyanto, 2005). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data adalah input bagi 
sebuah sistem informasi, sedangkan informasi merupakan output. Data diproses 
menjadi informasi yang bermanfaat bagi para pembuat keputusan untuk 
menghasilkan keputusan yang lebih baik. Agar bermanfaat, informasi harus 
memiliki kualitas atau karakteristik sebagai berikut : 
1. Relevan 
Menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan,dengan 
cara mengurangi ketidakpastian, menaikkan kemampuan untuk 
memprediksi atau menegaskan/membenarkan ekspektasi semula. 
2. Dapat dipercaya 
Bebas dari kesalahan atau bias dan secara akurat menggambarkan kejadian 
atau aktivitas organisasi. 
3. Lengkap 





4. Tepat Waktu 
Disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses pembuatan 
keputusan. 
5. Mudah dipahami 
Disajikan dengan format yang mudah dipahami. 
6. Dapat diuji kebenarannya 
Memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasilkan informasi 
yang sama secara independen. 
F. Sistem Informasi Manajemen 
1. Pengertian Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
Sistem adalah sekumpulan unsur (elemen/kegiatan/prosedur) yang saling 
terpadu dan bekerjasama satu sama lain. 
Manajemen menurut Mary Parker (Stoner & Freeman, 2000) adalah seni 
melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (The art of getting things done 
through people). Meskipun banyak definisi manajemen yang telah diungkapkan 
para ahli sesuai pandangan dan pendekatannya masing-masing. Walaupun 
demikian, yang dimaksud manajemen adalah perencanaan, pelaksanaan, 
kepemimpinan, evaluasi dan pengawasan, dan sistem informasi manajemen. 
Sistem Informasi Manajemen merupakan kegiatan yang dilakukan 
sekelompok unsur dalam sebuah organisasi yang saling terkait dalam usaha 
memecahkan suatu masalah dengan memanfaatkan sumberdaya manajemen 








2. Konsep Pokok Sistem Infomasi Manajemen 
Selain kita harus mengetahui definisi dari SIM, kita juga harus 
mengetahui dan memahami konsep-konsep yang berhubungan dengan 
informasi, pemakaian informasi, dan nilai informasi. Berikut adalah konsep-
konsep pokok SIM. 
a. Konsep Informasi 
Informasi menambahkan sesuatu pada penyajian yaitu sehubungan 
dengan waktu dan mutu. 
b. Konsep Manusia sebagai Pengolah Informasi 
Kemampuan manusia sebagai pengolah informasi menentukan 
keterbatasan dalam sistem informasi dan mengesankan dasar-dasar 
rancangan mereka. 
c. Konsep Sistem 
Karena sistem informas manajemen adalah sebuah sistem, maka konsep 
sistem perlu untuk memahami dan merancang ancangan pada 
pengembangan sistem informasi. 
d. Konsep Organisasi dan Manajemen 
Sistem informasi berada di dalam sebuah organisasi dan dirancang 
untuk mendukung fungsi manajemen. Informasi adalah penentu yang 
penting dalam bentuk keorganisasian. 





Rancangan SIM bukan hanya harus mencerminkan anacangan rasional 
terhadap optimasi, tetapi juga teori keperilakuan pengambilan 
keputusan dalam organisasi. 
f. Konsep Nilai Informasi 
Informasi mengubah keputusan, perubahan dalam nilai hasil akan 
menentukan nilai informasi. Sistem informasi dalam perusahaan juga 
merupakan sistem terbuka, dimana terjadi arus sumber daya dengan 
lingkungannya. Dalam informasi, data input diperoleh dari lingkungan, 
misalnya informasi kenaikan pajak yang diumumkan pemerintah, dan 
perubahan kurs mata uang. Semua data dari luar tersebut mengalir 
masuk ke dalam sistem. 
Oleh karena itu, sitem informasi membantu para manajer dan 
pimpinan perusahaan untuk mendapatkan gambaran mengenai perusahaan. 
Informasi yang didapat merupakan bahan masukan penting bagi manajer 
dalam pengambilan keputusan. 
G. Pengenalan Internet 
Internet adalah jaringan besar yang dibentuk oleh interkoneksi jaringan 
komputer dan komputer tunggal di seluruh dunia lewat saluran telepon, satelit, 
dan sistem komunikasi lainnya Internet dalam arti yang lebih luas meliputi 
individu, kelompok, organisasi, sekolah, universitas, layanankomersial,  
perusahaan,  pemerintah,  dan  mereka yang menggunakan standar protokol 





Internet adalah sifat-sifat dunia yang sifatnya sangat demokratis dan 
memiliki kode etik yang diperintah segenap anggotanya. Manfaat internet 
terutama melalui kerjasama antar pribadi atau kelompok tanpa mengenal batas 
jarak dan waktu. Untuk lebih meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 
Indonesia, sudah saatnya para profesional Indonesia memanfaatkan jaringan 
internet dan menjadi bagian dari masyarakat informasi dunia 
H. World Wide Web(WWW) 
World Wide Web (WWW) atau dikenal dengan sebutan web saja, 
merupakan sistem yang menyebabkan pertukaran data di internet menjadi 
mudah dan efisien (Ellsworth, 1997, p. 4)  Web pada awalnya ruang informasi 
dalam internet, dengan menggunakan teknologi hypertext, pengguna dituntun 
untuk menemukan informasi dengan mengikuti link yang disediakan dalam 
dokumen web yang ditampilkan oleh web browser. Kini internet identik dengan 
web, karena kepopuleran web sebagai standar interface pada layanan-layanan 
yang ada pada internet, dari awal sebagai penyedia informasi, hingga kini 
digunakan untuk komunikasi lewat email sampai dengan chatting, bahkan 
melakukan transaksi bisnis. Web memudahkan pengguna komputer untuk 
berinteraksi dengan pelaku internet lainnya dan menelusuri informasi dalam 
internet. Selain itu, web telah diadopsi oleh perusahaan sebagai bagian dari 
strategi teknologi informasi, karena beberapa alasan berikut : 
1. Akses informasi mudah. 
2. Informasi mudah didistribusikan. 





operasi mana saja karena adanya standar dokumen, sehingga berbagai tipe 
data dapat disajikan 
I. Basis Data 
Basis data adalah kumpulan data atau informasi yang disimpan di dalam 
komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan software 
untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. Software ini untuk 
mengelola basis data disebut sistem manajemen basis data (database 
management system, DBMS). (Dahlan, 2009). 
1. DDL (Data Definition Language) 
DDL (Data Definition Language) merupakan perintah SQL yang digunakan 
untuk mendefinisikan atau mendeklarasikan objek basis data, menciptakan 
objek basis data atau bahkan menghapus objek basis data. Objek basis data 
dapat berupa tabel atau basis data itu sendiri. 
2. DML (Data Manipulation Language) 
DML (Data Manipulation Language) merupakan query yang digunakan 
untuk memanipulasi data, seperti untuk menampilkan data, mengubah data, 
menghapus data, atau mengisi data. 
3. Teknik Perancangan Basis Data 
a. Normalisasi 
Normalisasi adalah suatu proses untuk membuat data yang tidak normal 
menjadi data yang normal. Bentuk data yang tidak normal/data mentah 
biasa disebut juga Unnormalized Form.  





Berdasarkan jumlah data yang saling berelasi di antara tabel-tabel yang 
saling berhubungan, relasi antar tabel dapat dibagi menjadi 3, yaitu 
(Utami: 2005): 
1) Satu Ke Satu (One To One) 
Relasi one to one terjadi jika hanya satu data dari sebuah tabel 
tempat berelasi dengan satu data dari tabel lain. 
2) Satu Ke Banyak (One To Many) 
Relasi one to many terjadi jika satu dari data tabel memiliki relasi 
lebih dari satu data tabel yang lain. 
3) Banyak Ke Banyak (Many To Many) 
Relasi many to many terjadi jika sebauh data dari tabel memiliki 
hubungan dengan beberapa data dari tabel lain dan data dari tabel 
yang lain juga memiliki beberapa relasi dengan data tabel yang 
pertama.  
J. Perangkat Lunak Yang Digunakan 
1. Adobe Photoshop CS 
Kata photoshop muncul sebagai sebuah neologisme, yang berarti 
menyunting sebuah gambar, meskipun pengolahan gambar itu sendiri tidak 
menggunakan Photoshop sebagai programnya (sama seperti Google yang 
saat ini dapat digunakan sebagai kata kerja). (Syafii, 2005). 
2. Adobe Dreamweaver CS3 
Adobe dreamweaver CS3 (atau yang biasa disebut Dreamweaver) 





oleh macromedia pada tahun 1997, namun sekarang dimiliki oleh Adobe, 
yang mengakui isi Macromedia pada tahun 2005. (Syafii, 2005). 
3. MySQL 
MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program 
berbasis DOS yang bersifat open Source. MySQL adalah produk yang 
berjalan pada platform baik windows maupun Linux. Selain itu, MySQL 
merupakan program pengakses basis data yang bersifat jaringan sehingga 
dapat digunakan untuk multi-user (banyak pengguna).  
Kelebihan lain dari MySQL adalah menggunakan bahasa query 
standar yang dimiliki SQL (Structure Query Language). SQL adalah  suatu 
bahasa permintaan yang terstruktur yang telah distandarkan untuk semua 
program pengakses basis data seperti Oracle, Posgres SQL, dan SQL 
Server. (Syafii, 2005). 
4. Xampp 
XAMPP adalah suatu program yang digunakan untuk server untuk 
mengeksekusi fungsi yang ada dalam halaman website sekaligus 
menampilkan halaman website tersebut agar bisa diakses oleh user. Xampp 
merupakan proyek dari dua orang yang bernama Kai Oswald dan Kay 
Vogelgesang. Mereka telah menciptakan suatu pengembangan sempurna 
diantara Apache, MySQL, PHP, Perl, dan berbagai komponen dalam 






Server HTTP apache atau server Web/WWW apache adalah server 
web yang dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, 
Microsoft Windows, dan Novel Netware serta platform lainnya) yang 
berguna untuk melayani dan mengfungsikan situs web. Protokol yang 
digunakan untuk melayani fasilitas web/www ini menggunakan HTTP. 
Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti pesan kesalahan yang dapat 










A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dimana strategis yang digunakan adalah Design and Creation. 
Penelitian Kualitatif adalah suatu penelitian yang berpola investigasi dimana 
data-data dan pernyataan di peroleh dari hasil interaksi langsung antara peneliti, 
objek yang diteliti dan orang-orang yang ada di tempat penelitian. 
Pada penelitian kualitatif, teori hanya di gunakan sebagai pedoman agar 
penelitian tidak melenceng dari fakta di lapangan. Landasan teori pada penelitian 
kualitatif juga berfungsi sebagai latar belakang penelitian dan bahan 
pembahasan. Dalam melakukan penelitian kualtatif, peneliti melakukan 
penelitian atas dasar data-data yang dimilikinya dengan memanfaatkan teori 
sebagai bahan acuan dan berakhir dengan di temukannya suatu ‘Teori’. Teori 
yang dihasilkan merupakan hasil akhir dari segala kesimpulan yang di ambil 
berdasarkan data-data dan pernyataan-peryataan yang di peroleh selama masa 
penelitian. Dipilihnya jenis penelitian ini oleh penulis dikarenakan konsep dari 
Design and Creation sangat tepat untuk mengelola penelitian ini.  
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Badan Perencanaan 







B. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, 
tesis maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam 
masalah ini. Keterkaitan pada sumber-sumber data online atau internet atau pun 
hasil dari penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
C. Metode Pengumpulan Data 
6. Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu mengamati secara langsung proses 
penyebaran informasi yang dilakukan PUSKESMAS ke BAPPEDA saat ini 
untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang 
diteliti. 
7. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 
narasumber diantarnya pegawai kantor BAPPEDA Kabupaten Barru dan 
beberapat Staf Puskesmas yang ada di Kabupaten Barru 
8. Studi Pustaka 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper 
dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
D. Instrumen Penelitian 





1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan mengujicoba 
adalah Acer Aspire, dengan spesifikasi : 
a. Prosesor Intel® Core™ i3-2310M CPU @ 2.10Ghz  
b. RAM 3GB DDR3 
c. Harddisk 320GB Serial ATA 5400 RPM 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Sistem Operasi, Windows 7 Ultimate 32-bit. 
b.  Sublime text. 
c.  Xampp win32 vc11 
d.  Google Chrome Version 59.0.3071.115 (Official Build) (64-bit) 
 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Sistem 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode 
pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan 





permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data 
tersebut. 
2. Analisis Data 
Analisis sistem dilakukan melalui empat tahapan yaitu : 
a. Survei atas sistem yang sedang berjalan pada tahap ini, dilakukan 
pengumpulan data yang dibutuhkan yaitu dengan cara mengadakan 
survei melalui wawancara, pengamatan  langsung  dan  pengadaan  
kuisioner  terhadap  sistem  yang sedang berjalan. 
b.  Analisis terhadap temuan survei pada tahap ini, maka dilakukan analisa 
terhadap temuan survei untuk mengidentifikasi masalah yang ada, 
sehingga pada akhirnya dapat ditentukan sasaran-sasaran yang akan 
dicapai dari penulisan skripsi ini. 
c. Identifikasi kebutuhan informasi pada tahap ini, temuan masalah akan 
dilakukan identifikasi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh studi 
kasus sehingga dapat mencapai tujuan dari solusi yang diberikan. 
d. Identifikasi persyaratan sistem pada tahap ini, akan dilakukan 
identifikasi atas apa saja yang perlu dikembangkan untuk memenuhi 
kebutuhan yang ada sebelum melakukan perancangan sistem yang baru. 
F. Metode Pengembangan Sistem 
Pada penelitian ini, metode pengembangan sistem yang digunakan 
adalah waterfall. Waterfall merupakan salah satu metode dalam SDLC yang 
mempunyai ciri khas, pengerjaan setiap fase dalam watefall harus diselesaikan 





adalah pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara berurutan atau secara 
linear.  
Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah 
sebagai berikut : Analisa, Desain, Penulisan, Pengujian dan Penerapan serta 
Pemeliharaan. ( Pressman, 2010 ) 
 
Gambar III.1 Model Waterfall ( Pressman, 2010 ) 
Tahapan tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 
1. Requirement Analysis 
Seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan dalam faseini, termasuk 
didalamnya pengumpulan data melalui metode wawancara dan observasi 
terhadap keinginan pemakai nantinya. 
2. System Design 
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini melibatkan pihak 
DPP-KEPMI Bone. Bertujuan untuk  memberikan  gambaran  apa 







Dalam tahap ini dilakukan pemrograman. Pembuatan software dipecah 
menjadi  modul-modul  kecil  yang  nantinya  akan digabungkan dalam 
tahap berikutnya. Pada tahap ini perancangan sistem menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan MySQL sebagai databasenya, dan didukung oleh 
Macromedia Dreamweaver sebagai editor desain. 
4. Integration & Testing 
Di  tahap  ini  dilakukan  penggabungan modul-modul  yangsudah 
dibuat  dan  dilakukan  pengujian. Ini  dilakukan  untuk mengetahui apakah 
software yang dibuat telah sesuai dengandesainnya dan masih terdapat 
kesalahan atau tidak. Untuk Metode Pengujian yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah metode pengujian langsung yaitu dengan menggunakan 
pengujian White Box. Digunakan untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari 
perangkat lunak yang dirancang. Kebenaran perangkat lunak yang diuji 
hanya dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi 
masukan yang diberikan. 
5. Operation & Maintenance 
Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang 
sudah  jadi  dijalankan  serta  dilakukan  pemeliharaan. Pemeliharaan 
termasuk dalam memperbaiki  kesalahan yang tidak ditemukan pada 








ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Untuk memulai pembangunan suatu program aplikasi, terlebih dahulu 
dilakukan perencanaan tahapan pengembangan perangkat lunak berdasarkan 
pengumpulan data dan kebutuhan dari pengguna yang akan menggunakan aplikasi 
sistem manajemen pengolahan data sanitasi ini. Adapun langkah-langkah atau 
tahapan pembuatan sistem ini adalah sebagai berikut: 
 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan  
Analisa terhadap sistem yang sedang dilakukan untuk mengetahui 
permasalahan yang sebenarnya ada pada Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah Kabupaten Barru. Proses analisa ini berguna untuk memberikan 
bentuk-bentuk alternatif dari sistem yang dibutuhkan, diharapkan dengan 
adanya bentuk-bentuk alternatif ini dapat memberikan bentuk laporan yang 
baik dan lebih mudah untuk dipahami oleh pemakai sistem ataupun pihak yang 
berkepentingan dengan kinerja sistem ini. 
Sebelum melakukan perancangan terhadap sebuah sistem yang baru, 
sekiranya diperlukan adanya suatu gambaran yang memuat keterangan atau 
informasi yang berhubungan dengan sistem yang sedang berjalan sekarang di 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Barru. Hal ini akan 
berguna agar nantinya mempermudah dalam menganalisa dan merancang 






Adapun flowmap sistem yang berjalan seperti terdapat dapat pada gambar 
IV.1 dibawah. 
Gambar  IV.1 Flowmap sistem yang berjalan 
 
Dibawah ini adalah prosedur sistem manajemen pengolahan data 
sanitasi yang sedang berjalan :  
1. Pihak sanitarian melakukan sosialisasi di setiap keluarga di daerah masing-
masing 
2. Melakukan pendataan  hasil sosialisasi yang telah dilakukan  





4. Puskesmas mengolah data yang telah diterima dari Sanitarian 
5. Kemudian Puskesmas mengirim data yang telah diolah ke Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 
6. BAPPEDA mengolah data yang diterima dari Puskesmas untuk 
menentukan anggaran  
 
B. Analisis Sistem Yang Diusulkan 
Di bawah ini adalah flowmap usulan sistem manajemen pengolahan 
data sanitasi : 
 







Dibawah ini adalah prosedur sistem manajemen pengolahan data 
sanitasi yang diusulkan penulis :  
1. Pihak sanitarian melakukan sosialisasi di setiap keluarga di daerah masing-
masing 
2. Melakukan pendataan  hasil sosialisasi yang telah dilakukan  
3. Mengirim berkas data ke pihak puskesmas 
4. Puskesmas menginput data yang diterima dari Sanitarian kedalam database 
sistem manajemen pengolahan data sanitasi 
5. Setelah data selesai di input oleh Puskesmas maka secara otomatis 
BAPPEDA dapat melihat data tersebut. 
Adapun perbedaan sistem yang diusulkan dengan sistem yang sedang 
berjalan adalah sistem yang diusulkan sudah menggunakan sistem online dan 
sedangkan sistem yang sedang berjalan masih serba manual dan hal itu yang 
membuat proses pengiriman data menjadi lama. 
C. Konsep Diagram Arus Data 
Diagram arus data digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang 
telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa 
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau 





D. Konsep Diagram Konteks 
Diagram konteks menggambarkan seluruh input atau output dari sistem 
serta memberikan gambaran sistem secara keseluruhan. Tujuan dari fungsi 
diagram konteks adalah menata kasus yang terjadi khususnya untuk 
implementasi diagram arus data. 
E. Diagram Konteks 
 





F. Diagram Berjenjang 
 
Gambar IV.4. Diagram Berjenjang 
G. Diagram Level 1 





H. Diagram level 2 
                   Gambar IV.6. Diagram level 2 
I. Entity Relationship Diagram 
 





J. Kamus Data 
Puskesmas  = {Id_puskesmas, nama_puskesmas, alamat_puskesmas}                                              
Kecamatan = {Id_kecamatan, nama_kk, alamat, nama_puskesmas}  
Keluarga  ={id_kk, nama_kk, alamat, jumlah, kondisi_rumah, 
kondisi_keluarga, id_desa, id_puskesmas} 
User   = {id_user, username, role, password 
K. Struktur Tabel 
1. Tabel program 
Nama tabel : program  
Primary key : Id 
Foreign key : - 
Fungsi  :  
Tabel IV. 1. Tabel Puskesmas 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_puskesmas Int 10 Id 
2 nama_puskesmas Varchar 255 Judul 
3 alamat_puskesmas Varchar 20 Jenis 
 
2. Tabel users 
Nama tabel : users 





Foreign key :  
Fungsi  : 
Tabel IV. 2. Tabel Users 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 id Int 10 Id 
2 nama Varchar 100 Nama 
3 Role Varchar 50 Role 
4  email Varchar 255  Email 
5 password Varchar 60 Password 
 
3. Tabel program 
Nama tabel : Desa/ Kelurahan  
Primary key : Id_desa 
Foreign key : id_kecamatan 
Fungsi  :  
Tabel IV. 3. Tabel Kecamatan 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_kecamatan Int 10 Id 





3 alamat Varchar 50 alamat 
4 Nama_puskesmas Varchar 25 puskesmas 
 
4. Tabel program 
Nama tabel : Keluarga  
Primary key : Id_kk 
Foreign key : id_desa 
Fungsi  :  
Tabel IV. 4. Tabel Keluarga 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 id_kk Int 10 Id 
2 nama_kk Varchar 25  
3 alamat Varchar 255  
4 jumlah int 10  
5 Kondisi_rumah varchar 255  
6 Kondisi_keluarga varchar 255  
7 Id_desa Int 10  






L. Rancangan Interface / Antarmuka  
Input dan output diperlukan ada karena bahan dasar dalam pengolahan 
informasi, yang masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah menjadi 
informasi atau jika belum dibutuhkan sekarang dapat disimpan terlebih dahulu 
dalam bentuk basisdata. 
Berikut ini adalah interface rancangan input dan output dari 
Perancangan Sistem Pengolahan Data Sanitasi Kelompok Kerja Air Mineral 
pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Barru Berbasis 
Web : 
1. Rancangan Form Login  
 













2. Rancangan Menu Inputan Data  
 
Gambar IV.9. Halaman input data keluarga 
 
3. Rancangan Menu Data Keluarga 
 





4. Rancangan Menu Data Puskesmas 
 
Gambar IV.11. Halaman data puskesmas 
5. Rancangan Menu Data Desa/ Kelurahan 
 





6. Rancangan Menu Rekap Data 
 








IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Sistem 
1. Halaman Login 
Halaman Login pada saat pertama kali dijalankan dimana Admin 
dapat login sebagai administrator untuk dapat mengakses dan mengolah 
data,  seperti pada gambar V.1 di bawah. 
Gambar V.1 Halaman login 
Pada halaman login ini bisa diakses oleh tiga admin berbeda yaitu dari 








2. Halaman Utama Admin BAPPEDA 
Gambar V.2 Halaman Utama Admin Bappeda 
Pada halaman utama admin BAPPEDA menampilkan sebuah 
grafik dimana didalamnya terdapat total dari keseluruhan keluarga yang 
terdaftar di dalam sistem ini, terdapat pula rincian keluarga terdaftar  pada 
setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Barru, kemudian halaman ini 
pula menampilkan jumlah puskesmas yang terdapat di Kabupaten Barru. 
3. Halaman Input Data Keluarga Admin BAPPEDA 
Pada halaman ini admin dari BAPPEDA akan menginput data 
keluarga yang terdiri dari nama kepala keluarga, jumlah anggota 
kemuarga, Alamat, kondisi keluarga, kondisi rumah, kepemilikan 
jamban, dan tempat BAB.  Dan admin sanitarian dapat menyimpan hasil 





Gambar V.3 Halaman input data keluarga 
4. Halaman Data Keluarga 
Gambar V.4 Halaman data keluarga 
Halaman ini merupakan kumpulan hasil inputan yang telah 
dilakukan oleh Sanitarian, Tata Usaha Puskesmas, dan BAPPEDA 
dimana inputan tersebut akan tersimpan di database dan dapat di lihat 





tadi, di sudut halaman terdapat tab pencarian untuk memudahkan admin 
mencari nama seseorang berdasarkan nama, alamat, atau kecamatannya. 
5. Halaman Data Puskesmas Admin BAPPEDA 
Halaman ini menampilkan nama Puskesmas di setiap kecamatan 
yang ada di Kabupatern Barru, kemudian alamat dari setiap kecamatan 
tersebut dan juga nomor telepon utnuk memudahkan admin dalam hal 
informasi. 
Gambar V.5 Halaman data Puskesmas 
6. Data Kecamatan Admin BAPPEDA 
Halaman ini menampilkan daftar nama kepala keluarga, alamat, 
dan puskesmas yang telah di daftar melalui pengiputan sebelumnya, 






Gambar V.6 Halaman data Kecamaatan 
7. Rekap data Admin BAPPEDA 
Halaman ini menampilkan nama kepala keluarga, jumlah anggota 
keluarga, alamat, kecamatan, kondisi rumah, kondisi keluarga, tempat 
BAB, kepemilikan jamban, dan juga Puskesmas yang ada di Kabupaten 
Barru.  






8. Halaman Dashboard Admin Sanitasi dan Puskesmas 
Halaman utama dari admin sanitasi berbeda dengan halaman utama 
admin BAPPEDA, pada halaman ini hanya terdapat tiga grafik yang dapat 
di buka oleh admin diantaranya total keluarga yang telah terdaftar oleh 
sanitarian  
Gambar V.8 Halaman Utama Admin Sanitasi dan Puskesmas 
B. Pengujian Sistem  
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem 
dan berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan 
pada program yang  menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat 
lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 





digunakan adalah Blackbox atau yang biasa disebut dengan pengujian struktural 
melibatkan pengetahuan teknis terperinci dari sistem.Untuk menguji software, 
tester membuat pengujian yang paling struktural dengan melihat kode dan 
struktur data itu sendiri. 
C. Pengujian Sistem Black Box 
1. Pengujian Menu Admin BAPPEDA 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji tampilan awal dari sistem ini, 
yaitu halaman yang berinteraksi langsung dengan admin. Untuk hasil 
pengujiannya dapat dilihat pada tabel V.1. 
Tabel V.1 Pengujian Menu BAPPEDA 





utama yang di dalamnya 
terdapat beberapa grafik 
[ √ ] Sukses 
[     ]  Gagal 
Input Data Keluarga Tampil form inputan data keluarga 
[ √ ] Sukses 
[     ]  Gagal 
Data Keluarga 
Menampilkan semua 
hasil inputan data 
keluarga 
[ √ ] Sukses 




disetiap kecamatan yang 
ada di Kabupaten Barru 
[ √ ] Sukses 
[     ]  Gagal 
Data Kecamatan 
Tampil daftar nama 
kepala keluarga, yang 
ada disetiap kecamatan 
[ √ ] Sukses 
[     ]  Gagal 
Rekap Data Tampil Rekapitulasi data Keluarga Dll. 
[ √ ] Sukses 





2. Pengujian Halaman Login 
Sebelum memasuki halaman utama admin, terlebih dahulu admin 
akan melakukan login untuk dapat mengakses halan utama. Untuk hasil 
pegujiannya dapat dilihat pada tabel V.2 di bawah. 
Tabel V.2 Pengujian Login 
Data masukan Yang diharapkan Status 
Username dan Password 
terisi salah 
Menampilkan Informasi 
“Username atau Password Salah !“ 
[ √ ] Sukses 
[     ]  Gagal 
Username dan Password 
terisi benar 
Menampilkan halaman utama 
sesuai dengan user yang login 
[ √ ] Sukses 
[     ]  Gagal 
 
D. Pengujian Kelayakan Aplikasi  
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahui respon 
pengguna terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan 
metode kuesioner. Teknik kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan dari sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada 
responden. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan/pernyataan kepada responden dengan 
berpedoman pada indikator yang telah ditetapkan. Menggunakan skala oridinal 
pada item – item pernyataan, dimana setiap alternatif  jawaban mengandung 





responden dengan pernyataan yang berhubungan dengan indikator kelayakan 
aplikasi.  
1. Tanpilan Aplikasi ini menarik  
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 14 70% 
Setuju 5 25% 
Ragu-Ragu 1 5% 
Kurang Setuju -  - 
Tidak Setuju - - 
Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa, tampilan telah 
sesuai dengan yang diinginkan oleh user, dengan berpatokan pada tabel hasil 
penelitian. 
2. Konsitensi tampilan layar untuk setiap menu 
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 9 45% 
Setuju 11 55% 
Ragu-Ragu -  - 
Kurang Setuju -  - 
Tidak Setuju - - 
Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa tampilan setiap 
menu telah sesuai, dengan berpatokan pada tabel hasil penelitian. 
3. Aplikasi yang dibuat dapat dengan mudah digunakan oleh pengguna ? 
 
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 10 50% 
Setuju 10 50% 
Ragu-Ragu - - 
Kurang Setuju - - 





Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa aplikasi ini mudah 
dioperasikan, dengan berpatokan pada tabel hasil penelitian. 
4. Aplikasi ini dapat membantu kinerja pegawai yang bersangkutan  
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 7 35% 
Setuju 13 65% 
Ragu-Ragu - - 
Kurang Setuju - - 
Tidak Setuju - - 
Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa aplikasi ini dapat 
membantu pekerjaan pegawai bersangkutan, dengan berpatokan pada tabel 
hasil penelitian diatas. 
5. Halaman depan mudah dipahami 
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 11 55% 
Setuju 9 45% 
Ragu-Ragu - - 
Kurang Setuju - - 
Tidak Setuju - - 
Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa halaman depan 
aplikasi ini mudah dipahami oleh pengguna, dengan berpatokan pada tabel 
hasil penelitian diatas. 
6. Anda merekomendasikan aplikasi ini  
 
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 12 60% 
Setuju 8 40% 
Ragu-Ragu - - 
Kurang Setuju - - 





Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa aplikasi ini sangat 
direkomendaikan untuk digunankan, dengan berpatokan pada tabel hasil 
penelitian diatas. 
7. Fitur upload berkas memudahkan admin  
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 14 70% 
Setuju 6 30% 
Ragu-Ragu - - 
Kurang Setuju - - 
Tidak Setuju - - 
Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa fitur upload berkas 
pada aplikasi ini sangat membantu pengguna, dengan berpatokan pada tabel 
hasil penelitian diatas. 
8. Menu-menu dalam aplikasi ini mudah di pahami  
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 16 80% 
Setuju 4 20% 
Ragu-Ragu - - 
Kurang Setuju - - 
Tidak Setuju - - 
Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa menu-menu dalam 
aplikasi ini dapat dengan mudah di pahami oleh user, dengan berpatokan pada 
tabel hasil penelitian diatas. 
9. Dukungan Browser (Internet Explorer, Mozilla, Opera, Google Chrome) 
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 10 50% 
Setuju 10 50% 
Ragu-Ragu - - 
Kurang Setuju - - 





Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa dukungan browser 
terhadap aplikasi ini sangat baik, dengan berpatokan pada tabel hasil 
penelitian. 
10.  Aplikasi ini dapat mempercepat pekerjaan pegawai  
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 15 75% 
Setuju 5 25% 
Ragu-Ragu - - 
Kurang Setuju - - 
Tidak Setuju - - 
Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa aplikasi ini sangat 
dapat mempercepat pekerjaan pegawai bersangkutan, dengan berpatokan 






BAB VI  
P E N U T U P 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Dengan adanya website Sanitasi Lingkungan ini dapat membantu 
mempercepat Bappeda dalam pengambilan keputusan, sehingga tidak 
terjadi keterlambatan penyampaian. 
2. Dengan adanya website ini dapat digunakan media untuk puskesmas dalam 
hal pendataan.  
3. Dengan adanya website ini BAPPEDA mampu mengolah data seluruh 
puskesmas di Kab. Barru  
4. Pada wesite ini belum dapat merangkum semua pilar dari sanitasi karena 
keterbatasan data. 
B. Saran 
Dalam pengembangan website ini masih jauh dari kesempurnaan karena 
masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu untuk pengembangan lebih 
lanjut mengenai website ini dapat disarankan: 
1. Menyediakan fasilitas untuk chatting room masing-masing Puskesmas, 
sehingga memudahkan komunikasi antar masyarakat dengan pegawai 
BAPPEDA maupun petugas Puskesmas 
2. Diharapkan sistem yang telah dirancang dapat dikembangkan kembali 





3. Diharapkan masing-masing Puskesmas memiliki akses internet, sehingga 








Anggraeni, Saghyta. 2013.Perancangan dan implementasi website sebagai media 
informasi pada panti asuhan sinar melati yogyakarta menggunkan php dan 
mysql.Jurusan Sistem Informasi STIMIK AMIKOM Yogyakarta. 
Departemen Agama RI, Al-Qur'an Al-Karim Dan Terjemahannya. Bandung: PT. 
Sygma Examedia Arkanleema, 2007. 
Dahlan, Akhmad. Database Management System (DBMS). Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada, 2009. 
Djami, Selvina. 2012.Perancangan Dan Implementasi Media Informasi Gereja 
Berbasis Web. Jurusan Sistem Informasi Universitas Kristen Setya Wacana. 
Ellsworth, H.Jill Ellsworth dan Matthew V. Marketing On The Internet (Pemasaran 
di Internet) Terjemahan Yulianto. Jakarta: PT.Grasindo. 1997. 
Harsono, Hanifah. Implementasi Kebijakan dan Politik.Jakarta: 2002. 
Jane, Kenneth dan. Sistem Informasi Manajemen. Jakarta: Salemba Empat. 2006. 
Jogiyanto. Pengenalan Komputer. Yogyakarta: Andi. 2005. 
Kadir, Abdul. Dasar Pemrograman Web Dinamis Menggunakan PHP. Yogyakarta: 
Y Andi Offset. 2003. 
Koswara, Erna. 2014.Anilis dan perancangan website sebagai media informasi dan 
promosi SMP PGRI 1 Cilacap..Jurusan Sistem Informasi STIMIK AMIKOM 
Yogyakarta. 
 
Kurniawan, Yahya. Aplikasi Web Database Dengan ASP . Jakarta: Elex Media 
Komputindo. 2001. 
Marakas, O'Brien dan. Management Information Systems. 2009. 
Notoadmodjo, S. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. PT. Rineka Cipta. Jakarta. 
2003. 
Nugroho, Bunafit. Aplikasi Pemrograman Web Dinamis Dengan PHP dan MySQL. 
Yogyakarta: Gava Media. 2008. 






Satzinger, Jackson, dan Burd. System Analysis and Design in Changing a World. 
Canada. 2012. 
Setiawan, Guntur. Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan. 2004. 
Soedjadi, K. Upaya Sanitasi Lingkungan di Pondok Pesantren Ali Maksum 
Almunawir dan Pandanaran Dalam Penanggulangan Penyakit Skabies. Jurnal 
Kesehatan Lingkungan. Surabaya. 2003. 
Sudarman, Paryati. Belajar Efektif Di Perguruan Tinggi. Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media. 2004. 
Sukirman, Silvia. Tuntuna Belajar Di Perguruan Tinggi. Jakarta: Pelangi Cendikia, 
2004. 
Shihab, M. Quraish. Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran. 
Jakarta: Lentera Hati, 2009. 
Supriyanto, Aji. Pengantar Teknologi Informasi. Jakarta: Salemba Infotek. 2005. 
Syafii, M. Membangun Aplikasi Berbasis PHP dan MySQL. Yogyakarta: Andi. 
2005. 
Utami. Konsep dasar pengolahan dan database dengan sql server. Jakarta: Elex 
Media Komputido. 2005 
 
Whitten, dan Bentley. system analysis and design for the global enterprise. 2009. 
 
 
 
